
Kasi Penyelenggaraan

Haji dan Umrah Kantor

Kemenag Bantul, Ahmad

Mustafid, Minggu (15/1),

mengatakan, kuota haji

2023 untuk DIY jika kem-

bali normal sekitar 3.200

orang, dengan porsi je-

maah haji lansia sesuai

aturan sebanyak satu

persen atau berjumlah 32

orang.

“Tapi jemaah lansia itu

tidak mengajukan, kalau

dulu hingga 2018 bisa me-

ngajukan untuk per-

cepatan sebagai jemaah

lansia. Tapi sejak undang-

undang baru tahun 2019,

kesempatan bagi lansia itu

yang memilih sistem, dipi-

lih sistem siapa jemaah pa-

ling tua yang sudah punya

porsi,” ungkapnya.

Selain itu, persyaratan

selanjutnya bagi jemaah

haji lansia yang bisa be-

rangkat adalah yang su-

dah mendaftar lebih dari li-

ma tahun. Jadi kalau pa-

ling tua usia misalnya 100

tahun sudah daftar tapi

belum lima tahun, yang

bersangkutan belum ma-

suk daftar.

“Jadi lima tahun itu hi-

tungannya dari masa per-

mulaan perjalanan haji,

kalau misalnya tahun ini,

ya perkiraannya daftarnya

di bulan-bulan Mei pada

2018. Sehingga kalau mi-

salnya lima tahun lalu di

2018 tapi daftarnya

November berarti belum

berhak,” tuturnya.

Mustafid menyebutkan

bagi jemaah haji lansia

yang diumumkan masuk

daftar calon haji 2023,

berhak melakukan pelu-

nasan biaya perjalanan ha-

ji. “Sebagai gambaran pada

tahun 2019, jemaah haji

yang kategori lansia paling

muda di usia 88 tahun,

artinya kalau sekarang

baru 80 tahun kecil ke-

mungkinan, karena yang

usianya kisaran itu begitu

banyak,” jelasnya.

Untuk kuota haji dari

Bantul dalam kondisi nor-

mal sekitar 930 orang, se-

hingga jika DIY dapat kuo-

ta normal sebanyak 3.200

calon haji pada tahun 2023,

maka akan dibagi untuk

empat kabupaten dan satu

kota di DIY.

“Kuota haji DIY per

provinsi normalnya 3.200-

an. Masing-masing kabu-

paten/kota tergantung, mi-

salnya Sleman berapa,

Bantul berapa, kalau esti-

masi Bantul itu akan men-

dapatkan kira-kira 930-an

orang, kalau Sleman ter-

tinggi di sekitar 1.100-an,”

ujarnya. (Jdm)-d
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TERABAIKAN SAAT PENDEMI COVID-19

Waspada Penyebaran Demam Berdarah

PUNCAK HAB DI BANTUL

Kemenag Gelar Jalan Sehat Kerukunan 

BANTUL (KR) - Kasus Demam

Berdarah (DB) di Bantul kini mulai

muncul lagi setelah lama sejak pan-

demi Covid menyebar di semua

wilayah.

Menurut Kabid Pengendalian

Penyakit Dinas Kesehatan Bantul dr

Sri Wahyu Joko Santoso, Senin

(16/1), saat ini kasus DB memang

bermunculan dilaporkan ke Dinas

Kesehatan Bantul. “Seharusnya ka-

sus DB itu turun, tetapi ternyata

meningkat,” ungkapnya.

Hanya saja perbandingannya ti-

dak bisa dengan tahun 2020-2021.

Dimana 2020- 2021 kasus Covid-19

cukup tinggi sehingga kasus-kasus

demam berdarah menjadi ‘ter-

abaikan’, padahal kasusnya juga

cukup tinggi hanya saja pelaporan-

nya tidak banyak yang masuk. 

Setelah pandemi Covid-19 berku-

rang dan menurun, sekarang muncul

demam berdarah yang ditemukan di

masing- masing wilayah kapanewon,

merata di Bantul.

“Perbandingannya, 2022 dengan

kondisi normal sebelum 2020 atau

2018-2019. Kasus 2022 lebih rendah

dibanding dengan 2018. Penyebaran

DB di Bantul merata di seluruh

wilayah kapanewon, tapi di 3

wilayah yakni Banguntapan, Sewon

dan Kasihan tetap di peringkat ter-

tinggi,” jelas dr Sri Wahyu yang

akrap dipanggil dr Oky.

Data dari Direktorat Jenderal

Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit Kementerian Kesehatan

RI, distribusi penyakit suspek de-

mam berdarah dengue (DBD) pada

minggu pertama 2018 hingga ming-

gu pertama 2019 tertinggi ada di

Jawa Timur dengan jumlah pasien

DBD 700 orang, Jawa Tengah 512

orang dan Jawa Barat 401 orang.

Angka ini menjadikan Indonesia se-

bagai negara tertinggi di Asia

Tenggara terkait penyebaran demam

berdarah.

Tapi memasuki tahun 2020 de-

mam berdarah tersamar dengan

pandemi Covid-19 yang mengganas

di seluruh dunia.

Untuk menekan dan mencegah

penyebaran penyakit demam

berdarah di Bantul, dr Oky meng-

ajak masyarakat di Bantul bersama-

sama melakukan gerakan pember-

antasan sarang nyamuk (PSN)

‘Aedes aegypti’ pembawa virus

dengue penyebab penyakit demam

berdarah. Yakni dengan menguras

wadah air seperti tempayan, bak

mandi, ember, vas bunga, tempat mi-

num hewan dan lainnya.

Menutup semua wadah air agar

nyamuk tidak dapat masuk dan

bertelur di dalamnya. Mengubur se-

mua barang bekas yang dapat me-

nampung air, seperti ban bekas, seje-

nis botol yang tak terpakai.  (Jdm)-d

BANTUL (KR) - Kementerian Agama (Kemenag) Bantul
menyebutkan bahwa daftar calon jemaah haji bagi lansia yang
akan diberangkatkan pada tahun ini dipilih oleh sistem dengan ka-
tegori usia paling tua.

BANTUL (KR) - Puncak peringatan

Hari Amal Bakti  (HAB) Kementerian

Agama RI ke-77, di Kantor Kementerian

Agama (Kemenag) Bantul dikemas de-

ngan Jalan Sehat Kerukunan, dilan-

jutkan dengan penandatanganan

deklarasi bersama umat beragama

Bantul Rukun yang diwakili semua pe-

muka agama dari Kerukunan Umat

Beragama (KUB) Bantul, Sabtu (14/1).

Kepala Kantor Kemenag Bantul H

Ahmad Shidqi PPsi MEng, mengungkap-

kan mendekati Pemilu 2024 sekarang

ini, terkadang ada kelompok-kelompok

tertentu yang menggunakan agama un-

tuk kepentingan pribadinya atau politik

yang mempunyai potensi memecah be-

lah umat.

“Maka dari Jalan Sehat Kerukunan ini

sesuai instruksi pimpinan, kami meng-

gugah kepada seluruh elemen masyara-

kat untuk selalu hidup rukun. Untuk se-

lalu guyup dalam kerukunan, walaupun

berbeda tapi tetap sama satu tujuan,”

ungkapnya.

Jalan Sehat Kerukunan HAB ke-77

Kemenag Bantul diikuti sekitar 2.000

orang meliputi seluruh ASN di bawah

Kemenag Bantul dan seluruh elemen

pendukung seperti PTT, GTT dan peker-

ja tidak tetap lainnya. Perwakilan MUI,

SKUB, FKBIH, PDM, PCNU dan tokoh

agama.

“Ini menunjukkan bahwa di Kantor

Kemenag melakukan pelayanan masya-

rakat dengan tidak membeda- bedakan

agama,” imbuh Gus Shidqi.

Sementara, belum lama ini Kantor

Kemenag Bantul meraih penghargaan

sebagai Satuan Kerja Dengan Inovasi

Layanan Haji dan Umrah terbaik di

Indonesia.

Komisi Informasi Daerah (KID) DIY

juga menganugerahkan penghargaan

atas Keterbukaan Informasi Badan

Publik kepada Kantor Kemenag Bantul.

Selain itu Kemenag Bantul juga mene-

rima 3 penghargaan sekaligus, yakni se-

bagai Unit Kerja Pelayanan Berpredikat

Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (

WBBM). Di Indonesia hanya ada 4

Kantor Kemenag yang memperoleh

predikat WBBM. Salah satunya Kantor

Kemenag Bantul.

Sebagai unit kerja penyelenggara pe-

layanan publik terbaik dalam penyediaan

sarana prasarana ramah kelompok ren-

tan dan sebagai unit penyelenggara pe-

layanan publik kategori pelayanan prima

lingkup kementerian/lembaga.    (Jdm)-d

BANTUL (KR) - Pe-

ngajian dan pemberian

santunan kepada yatim

piatu digelar Lembaga Ke-

sejahteraan Sosial (LKS)

Mitra Amanah. Kegiatan

dipusatkan di Gedung

LKS Mitra Amanah Su-

ruhan Timbulharjo Sewon

Bantul, Minggu (15/1).

Acara tersebut dihadiri

Asesor Dinas Sosial DIY

Dra Supartini MSi.

Pelindung LKS Mitra

Amanah AKBP (Purn)

Ayom Yuswandono, me-

ngatakan santunan yatim

piatu merupakan agenda

rutin setiap tiga bulan

sekali  diadakan oleh

Mitra Amanah. “Sebanyak

54 anak yatim menerima

bingkisan paket sembako

dan uang tunai,” ujarnya. 

Sementara Dra

Supartini MSi mengata-

kan, pihaknya mengapre-

siasi LKS Mitra Amanah.

Kehadirannya punya kon-

tribusi besar membantu

pemerintah dalam pe-

nanganan masalah sosial

di masyarakat.

Dijelaskan, pengasuhan

anak sangat penting. Ter-

utama pendampingan ter-

hadap anak di setiap ke-

sempatan, sebagai orang-

tua harus ‘greteh’. “Peng-

asuhan anak harus de-

ngan tindakan nyata, juga

disertai dengan pujian

dan harapan-harapan

yang baik,” ujarnya.

Sedangkan KH Hasan

Asy’ari dari Pleret Bantul

dalam tausiyahnya mene-

gaskan, pentingnya ikhtiar

untuk menjadikan anak

yang baik. Termasuk  ba-

gaimana mengasuh anak

yang benar. Karena anak

sebagai ‘qurrota a’yun’ atau

penenang jiwa. “Orangtua

harus bisa menjadi contoh

bagi anak-anaknya,” jelas-

nya. (Roy)-d

KR-Istimewa

Kegiatan santunan dan pengajian LKS Mitra

Amanah.

KR-Judiman

Penandatanganan deklarasi bersama Kerukunan Umat Beragama Bantul.

LKS Mitra Amanah Santuni Yatim Piatu

Polisi Dalami Penipuan Catut Nama Wabup
BANTUL (KR) - Polres

Bantul mendalami aduan

masyarakat tentang kasus

penipuan yang mengatas-

namakan Wakil Bupati

Bantul Joko Purnomo,

yang dilaporkan pada 12

Januari 2023.

Kasi Humas Polres Ban-

tul Iptu I Nengah Jeffry

Prana Widnyana, Senin

(16/1), membenarkan ada-

nya aduan masyarakat

tentang penipuan yang

mengatasnamakan Wabup

Bantul di wilayah

Kapanewon Sewon dan

Bambanglipuro tersebut.

“Terkait kasus ini, Polres

Bantul tidak membenar-

kan adanya unsur politik.

Ini penipuan biasa, motif

penipuan seperti ini bukan

pertama yang pernah di-

adukan ke kepolisian,” je-

lasnya.

Iptu Jeffry mencontoh-

kan kasus dan motif yang

sama pada kejadian peni-

puan dengan mencatut na-

ma Gubernur Jawa Tengah,

Bupati dan Ketua Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah

(DPRD) Sragen pada 2022.

“Motif dan sasarannya

kurang lebih sama, berke-

dok bantuan kepada pe-

ngurus atau takmir masjid.

Pelaku mentransfer dana

fiktif ke nomor rekening

korban, kemudian pelaku

menghubungi korban de-

ngan dalih terjadi kesalah-

an atau kelebihan jumlah

nominal saat mentransfer,”

ujarnya.

Setelah itu, korban di-

minta pelaku mengemba-

likan kelebihan dari dana

yang ditransfer tersebut.

Kejadian itu sama seper-

ti di Bantul, yakni sese-

orang yang mengaku Wa-

bup Bantul menghubungi

korban (pengurus masjid)

melalui telepon dan men-

janjikan akan memberikan

bantuan dana untuk mas-

jid dengan syarat-syarat

dan nominal tertentu.

“Modusnya sama, pelaku

mengatakan kelebihan

transfer, lalu korban di-

minta mengembalikan

uang ke nomor rekening

dia,” ungkap Jeffry.

Atas laporan kejadian

tersebut, Polres Bantul

telah berupaya mengecek

nomor telepon yang digu-

nakan pelaku dengan be-

kerja sama dengan Unit

Cyber Ditreskrimsus Polda

DIY. Kemudian berkoordi-

nasi dengan pihak terkait,

seperti Kemenag, kelurah-

an dan para pengurus mas-

jid, termasuk Bhabinkam-

tibmas, guna memberikan

imbauan kepada masyara-

kat untuk lebih berhati-

hati terhadap penipuan de-

ngan modus tersebut.

“Sekali lagi, Polres Ban-

tul mengimbau masyara-

kat untuk lebih berhati-

hati dan cek kebenaran-

nya, jangan mudah per-

caya. Segera laporkan atau

adukan apabila mengalami

atau mengetahui kejadian

yang mencurigakan,” hara-

pnya. (Zie)-d


